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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam Islam transaksi ekonomi tidak di larang, namun dalam Islam 

kegiatan ekonomi harus sesuai dengan prinsip syariah yaitu harus jujur dan harus 

sama-sama ridho dalam melakukan traksaksi. Salah satu pengembangan konsep 

ekonomi dalam Islam di bidang keuangan dapat dilihat dari banyaknya Lembaga 

keuangan yang menggunakan prinsip syariah. Salah satu pengembangan konsep 

ekonomi Islam adalah Lembaga keuangan syariah baik perbankan maupun non 

perbankan. Lembaga keuangan syariah adalah Lembaga yang dalam aktifitasnya, 

baik penghimpunan dana maupun dalam rangka penyaluran dana memberikan dan 

mengenakan imbalan atau dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil                

(Muhajidin).  Lembaga keuangan memiliki peran penting dalam perekonomian 

salah satunya lembaga keuangan non bank yang memberikan berbagai jasa 

keuangan dan menarik dana dari masyarakat secara tidak langsung seperti 

pegadaian.  

Pegadaian Syariah hadir di Indonesia  dalam bentuk kerja sama bank syariah 

dengan pegadaian syariah membentuk unit layanan gadai syariah.  PT. Pegadaian  

(persero) adalah badan usaha yang resmi memiliki izin untuk melaksanakan 

kegiatan penyaluran dana  berdasarkan hukum gadai, dimana sekarang pegadaian 

sudah banyak menerbitkan produk berbasis syariah yang diberi nama Pegadaian 

Syariah. Kehadiran pegadaian syriah ini memberikan layanan kepada masyarakat.   

Dalil di dalam al Qur`an, yaitu firman Allah: 
 تَكْتُمُوا وَلَ  ۗ   ربََّه اللٰ هَ  وَلْيَتَّقِ فاَِنْ امَِنَ بَ عْضُكُمْ بَ عْضًا فَ لْيُ ؤَدِّ الَّذِى اؤْتُُِنَ امََانَ تَه ۗ  وَاِنْ كُنْتُمْ عَلٰى سَفَرٍ وَّلََْ تََِدُوْا كَاتبًِا فَرهِٰنٌ مَّقْبُ وْضَةٌ 

ࣖا تَ عْمَلُوْنَ عَلِيْمٌ بَِ  وَاللٰ هُ  ۗ   هقَ لْبُ  اٰثٌِ  فاَِنَّه يَّكْتُمْهَا وَمَنْ  ۗ  الشَّهَادَةَ   

Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah tidak secara tunai) 

sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada 

barang tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). Akan tetapi, 

jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah 

yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah 

ia bertakwa kepada Allah Rabbnya; dan janganlah kamu (para saksi) 

menyembunyikan persaksian. Dan siapa yang menyembunyikannya,     
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maka sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan ( QS.Al Baqarah :283).” 

Dalam ayat ini, walaupun disebutkan “dalam perjalanan”, namun tetap 

menunjukkan keumumannya. Yakni baik dalam perjalanan maupun dalam 

keadaan mukim. Karena, kata “dalam perjalanan” pada ayat ini, hanya 

menunjukkan keadaan yang biasa membutuhkan sistem ini. 

Dibolehkannya ar-rahn juga dapat ditunjukkan dengan amalan Rasulullah 

Shallallahu ‘alaihi wa sallam , bahwa beliau pernah melakukan sistem gadai ini, 

sebagaimana dikisahkan Ummul-Mukminin ‘Aisyah Radhiyallahu anha : 

 

Artinya: “Sesungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam membeli dari 

seorang Yahudi bahan makanan dengan cara hutang dan menggadaikan 

baju besinya. [HR al Bukhari, no. 2513 dan Muslim, no. 1603].” 

Gadai (Rahn) adalah menahan salah satu harta milik nasabah  sebagai 

barang jaminan atas utang pinjaman yang diterimanya. Praktik gadai emas pada 

dasarnya tidak melanggar hukum atau peraturan nasional hal ini termuat di 

peraturan Bank Indonesia No 10/17/PBI/2008, tentang  produk bank syariah dan 

unit usaha syariah. Gadai emas syariah menjadi  alternatif bagi pemenuh 

kebutuhan jangka pendek yang mendesak atau  modal kerja usaha. Gadai emas 

syariah memiliki keistimewaan dibandingkan dengan barang gadai lainnya yaitu, 

barang gadainya berupa emas murni, batangan bahkan dalam bentuk perhiasan, 

emas yang bernilai tinggi dan relatif stabil bahkan nilainya cenderung bertambah, 

selain itu pihak nasabah dapat kembali memiliki emas yang digadaikan dengan 

mengembalikan sejumlah uang pinjaman dari Pegadaian.  

Payung hukum gadai syariah dalam pemenuhan prinsip-prinsip syariah 

berpegangan pada Fatwa DSN-MUI No. 25/DSN-MUI/III/2002 tanggal 26 Juni 

2002 tentang rahn yang menyatakan bahwa pinjaman dengan menggadaikan 

barang sebagai jaminan utang dalam bentuk rahn di perbolehkan, dan Fatwa 

DSN-MUI No. 26/DSN-MUI/III/2002 tentang gadai emas. Sedangkan dalam 

aspek kelembagaan tetap mengikat pada peraturan pemerintah  No. 10 Tahun 

1990 tanggal 10 April 1990 ( Soemitra. 2010)  
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Lembaga Pegadaian Syariah berhasil membuat hal baru positif dimata 

masyarakat dalam hal memenuhi kebutuhan dana melalui berbagai macam produk 

pembiayaan dan layanan, seperti gadai emas, investasi emas dan tabungan emas. 

Pada masa sekarang ini, sudah banyak orang yang ingin berinvestasi dalam bentuk 

emas  karena harga emas yang stabil, dan memiliki likuiditas yang tinggi.  Produk 

gadai emas ini menggunakan akad rahn dimana pihak pegadaian menahan emas 

milik nasabah sebagai jaminan atas pinjaman yang di peroleh nasabah dan akan di 

kembalika Ketika nasabah sudah melunasi hutang nya.   

Minat adalah rasa suka atau rasa tertarik yang timbul dari dalam diri tanpa 

ada paksaan dari orang lain pada suatu objek untuk mencapai tujuan tertentu. 

Minat lebih dikenal sebagai keputusan pemakaian atau pembelian jasa maupun 

produk tertentu. Keputusan pembelian merupakan proses pengambilan keputusan 

atas pembelian dari keputusan yang di peroleh dari kegiatan sebelumnya ( 

Assauri. 2011). Minat nasabah dapat di artikan sebagai faktor yang berasal dari 

dalam diri konsumen dan berfungsi sebagai pendorong untuk bisa melakukan dan 

membeli suatu merek atau mengambil tindakan yang berhubungan dengan 

pembelian yang dapat diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen untuk 

melakukan pembelian ( Andespa. 2017). Menurut ( Umar. 2005) Minat nasabah 

merupakan penentuan sejumlah orang untuk melakukan pemilihan antara suka dan 

tidak suka terhadap objek, nilai-nilai pengalaman, perbuatan, atau kesenangan dan 

partisipasi terhadap kegiatan yang disukainya. Jadi dapat penulis simpulkan 

bahwa minat nasabah adalah faktor yang datang dari diri konsummen untuk 

memilih antara suka atau tidak terhadap suatu produk sehingga konsumen dapat 

memilih untuk membeli atau tidak produk tersebut.  

Minat masyarakat Mandailing Natal dalam gadai emas bisa dibilang cukup 

tinggi hal ini karena masyarakat di Mandailing Natal sendiri hampir semua 

memiliki emas baik itu berupa perhiasan ataupun emas batangan, hal ini terlihat 

dari banyaknya para wanita yang memakai perhiasan dan memiliki simpanan 

emas. Emas tersebut disimpan karena apabila sewaktu-waktu membutuhkan dana 

mendesak dapat menjual ataupun menggadaikan emasnya baik di Pegadaian 

maupun pada perbankan syariah yang ada di Mandailing Natal. Tingginya minat 
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masyarakat Mandailing Natal dalam produk gadai emas di Pegadaian Syariah 

UPS MADINA juga dibutkikan dengan  hasil wawancara dengan salah satu staf 

Pegadaian Syariah (Yusuf. 2022) bahwa minat nasabah pada produk gadai emas 

semakin hari semakin meningkat hal ini terbukti dari bertambahnya nasabah 

pegadaian dalam pembiayaan gadai emas. Apalagi setelah pandemi perekonomian 

masyarakat Mandailing Natal menurun jadi semakin banyak masyarakat yang 

menggadaikan emasnya karena gadai emas di pegadaian bisa dibilang mudah dan 

cepat prosesnya. Peningkatan minat nasabah ini bisa terjadi salah satunya karena 

promosi yang dilakukan oleh Pegadaian Syariah.  

Sebagian masyarakat belum mengetahui dan memahami tugas dan fungsi 

Pegadaian Syariah, oleh karena itu Pegadaian Syariah melakukan promosi baik 

secara langsung maupun tidak langsung kepada masyarakatat. PT. Pegadaian 

Syariah UPS MADINA yang saat ini bersaing  dengan perusahaan jasa keuangan 

lainnya. Untuk menarik minat dan daya beli nasabah untuk bertransaksi di 

Pegadaian Syariah maka perlu di lakukan promsi dengan strategi dan cara yang 

tepat karena salah satu kegiatan utama pemasaran yaitu promosi upaya yang di 

lakukan untuk memeperkenalkan produk  dan memberikan informasi mengenai 

produk kepada masyarakat.  Produk pegadaian syariah bukan hanya produk emas 

namun ada juga produk lain seperti KUR syariah,pinjaman usaha, kredit 

kendaraan bermotor, arum BPKB, loga mulia, sertifikat dan produk haji dan 

umrah. (wawancara dengan M. Yusuf , 07 Desember 2022)  

Tujuan setiap perusahaan adalah memperoleh keuntungan yang maksimal 

dan  mempertahankan atau bahkan berusaha meningkatkannya untuk jangka 

waktu lama. Tujuan tersebut dapat terealisasi apabila promosi berjalan sesuai 

dengan yang direncanakan. Inovasi dalam pemasaran dapat mempengaruhi 

keberhasilan suatu perusahaan secara langsung melalui peningkatan penjualan, 

melalui iklan yang lebih menarik, semboyan atau saluran pemasaran serta sarana 

promosi yang lainnya. Oleh karena itu promosi merupakan sarana yang paling 

ampuh untuk menarik dan mempertahankan nasabah. 

Walaupun promosi bukan satunya-satunya cara untuk meningkatkan minat 

masyarakat untuk menjadi nasabah, tetapi cukup punya andil dalam 
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mempengaruhipencapaian target yang diinginkan. Untuk itu promosi harus 

dilaksanakan dengan cara serta media yang tepat dan sesuai sehingga promosi 

menjadi efektif dan diharapkan dapat mencapai sasaran dalam upaya 

meningkatkan upaya minat nasabah dalam pemilihan produk gadai emas. Minat 

diperlukan dalam mempengaruhi keputusan nasabah. Menurut Slameto, Minat 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 

tanpa ada yang menyuruh. Diminati atau tidaknya suatu lembaga keuangan sangat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor yang sifatnya psikologis yang menyangkut aspek-

aspek perilaku sikap dan selera. Dan bukan hanya faktor psikologi saja, ada 

banyak faktor yang mempengaruhi masyarakat untuk menggunakan jasa Lembaga 

Keuangan Syariah. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat dalam 

menggunakan jasa layanan Perbankan adalah konsumsi, pendapatan, produk, 

lokasi, pelayanan kesadaran masyarakat dan promosi. 

Promosi merupakan faktor penentu bagi perusahaan, apakah produk yang 

dipasarkan dapat diterima oleh masyarakat luas atau tidak. Oleh karena itu 

promosi memerlukan waktu yang efektif. Promosi akan menjadi sia-sia apabila 

tidak di kelola secara efektif agar tidak terjadi kesalahpahaman, karena tujuan 

utama dari sebuah promosi adalah untuk mempengaruhi perilaku konsumen 

dengan cara memberitahukan, membujuk dan mengingatkan kepada konsumen 

akan produk yang di tawarkan ( Jabani. 2019)  

Promosi adalah keinginan menciptakan keputusan akan produk atau jasa 

tertentu yang dapat memuaskan, seingga pemasar berusaha memproduksi baik  

barang maupun jasa yang bisa dijual karena konsumen menginginkan dan 

membutuhkan produk ( Huda dkk. 2017) . Sedangkan menurut Buchari alam 

dalam (Hurriyati .2015)  promosi adalah bentuk komunikasi pemasaran yang 

merupakan aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, 

mempengaruhi atau membujuk dan/atau mengingatkan pasar sasaran atas 

perussahaan dan produknya agar bersedia menerima, membeli dan loyal pada 

produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan. 

Promosi adalah salah satu  bentuk komunikasi yang berfokus untuk  

menginformasikan suatu produk, membujuk  konsumen dan dapat menciptakan 



6 

 

 
 

calon konsumen  tertarik dengan produk  itu sendiri. Kegiatan promosi ini tidak 

hanya memperkenalkan  produk kepada masyarakat tetapi promosi juga harus 

berhasil mebuat masyarakat tertarik dan senang terhadap produk  dan sampai 

akhirnya membeli produk tersebut. Semakin banyak nya masyarakat yang 

berminat bertransaksi pada pegadaian syariah, hal ini merupakan salah satu alasan 

pegadaian syariah membuka beberapa cabang pegadaian syariah di seluruh 

Indonesia. Salah satu kantor cabang pegadaian syariah yaitu PT. Pegadaian 

Syariah UPS MADINA. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang masyarakat 

Mandailing Natal, jika di tanya mengenai Pegadaian syariah maka jawabannya 

adalah gadai. Selain itu banyak juga yang mengira bahwa itu sama saja dengan 

pegadaian konvensional karena adanya tambahan , dalam konvensional tambahan 

ini disebut dengan riba/bunga sedangkan dalam syariah tambahan ini dianggap 

sebagai biaya penitipan/upah. PT. Pegadaian Syariah UPS MADINA ini 

menyediakan berbagai layanan  seperti investasi emas pegadaian, cek harga emas 

pegadaian, tabungan emas, dan gadai emas PT. pegadaian syariah hadir di 

Panyabungan untuk membantu masyarakat Mandailiing Natal dalam bertransaksi 

terutama dalam hal  produk gadai emas karena masyarakat Mandailing Natal 

masih sangat dominan memakai emas dan masih sangat tergiur oleh emas apalagi 

saat menjelang lebaran. Namun belum semua masyarakat yang mengetahui 

tentang keberadaan Pegadaian Syariah yang ada di Panyabungan oleh karena itu 

perlu dilakukan promosi agar informasi mengenai produk-produk Pegadaian 

Syariah lebih di kenal masyarakat.  

Dari upaya promosi yang telah dilakukan tersebut diharapkan agar 

masyarakat tertarik untuk menggadaikan emas di Pegadaian, dan dapat 

meningkatkan jumlah nasabahnya. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh oleh Ance Marsheres ( 2019) dengan judul “ Pengaruh Pelayanan 

Dan Promosi Terhadap Peningkatan Jumlah Nasabah Pada BMT Al- Muawanah 

IAIN Bengkulu”. Hasil penelitian ini menunjukkan Variabel pelayanan dan 

promosi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap jumlah nasabah pada 

BMT Al-Muawanah IAIN Bengkulu, dari penelitian tersebut dapat dilihat bahwa 
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promosi mampu mempengaruhi peningatan jumlah nasabah.  Untuk melihat 

sejauh mana kemampuan PT. Pegadaian Syariah UPS MADINA dalam 

melakukan promosi produk gadai emas dapat dilihat dari perkembangan jumlah 

nasabah gadai emas tahun 2022. Berikut ini adalah data perkembangan jumlah 

nasabah gadai emas pada PT. Pegadaian Syariah UPS MADINA  pada tabel 

berikut:  

Tabel 1.1 

       Perkembangan jumlah nasabah  produk gadai emas tahun 2020-2022 

NO Tahun Jumlah nasabah Peningkatan 

1 2020 5861 0 

2 2021 6245 384 

3 2022 6627 382 

  Sumber: Pegadaian Syariah UPS MADINA 

Dari table di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan nasabah dari 

tahun ketahun. Dari peningkatan tersebut penulis tertarik untuk mengetahui 

apakah peningkatan tersebut berkaitan dengan promosi yang dilaukan oleh PT. 

Pegadaian Syariah UPS MADINA, oleh karena itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengaan judul “ Pengaruh Promosi Terhadap Minat 

Nasabah Pada Produk Gadai  Emas di PT. Pegadaian syariah UPS MADINA”.   

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut:  

1. Promosi mempengaruhi minat dan jumlah nasabah pada produk gadai di 

Pegadaian Syariah UPS MADINA 

2. Nasabah pada Pegadaian Syariah UPS MADINA tiap tahunnya selalu 

bertambah  

 

C. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak  menyimpang dari yang di 

persoalkan maka penulis membatasi permasalahan penelitian ini yaitu “Pengaruh 
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Promosi Terhadap Minat Nasabah Pada Produk Gadai Emas Di PT. Pegadaian 

Syariah UPS MADINA ”.   

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalahnya adalah : 

1. Apakah promosi berpengaruh  terhadap minat nasabah pada produk gadai 

emas di PT. Pegadaian Syariah UPS MADINA? 

2. Seberapa besar pengaruh promosi terhadap minat nasabah pada prodk 

gadai emas di PT. Pegadaian Syariah UPS MADINA?   

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap minat nasabah pada produk 

gadai emas di PT. Pegadaian Syariah UPS MADINA   

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh promosi terhadap minat nasabah 

pada produk gadai emas di PT. Pegadaian Syariah UPS MADINA  

 

F. Manfaat penelitian  

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengaflikasian 

materi  selama kuliah dan sebagai syarat untuk menyelesaikan program strata 

satu (S1) dan mendapat gelar sarjana ekonomi syariah.  

2. Bagi akademisi, sebagai media untuk menambah ilmu pengetahuan dan 

informasi bagi akademisi tentang perkembangan ekonomi syariah  

3. Bagi perusahaan, sebagai bahan masukan dan pemikiran khususnya bagi PT. 

Pegadaian Syariah UPS MADINA. 

4. Bagi peneliti selanjutnya,  sebagai bahan acuan atau refesensi  untuk 

penelitian selanjutnya  

 

G. Sistmatika Penulisan  

Dalam sistematika penelitian ini, penulis membaginya kedalam lima bab 

seperti yang akan di jabarkan di bawah ini: 
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BAB I:  Pendahuluan yang berisi Latar belakang masalah,  rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitan, Batasan masalah dan sistematika 

penelitian.  

BAB II:  Landasan teori yang berisi tentang teori yang digunakan untuk 

membahas masalah yang berkaitan dengan penelitian, kerangka 

berpikir, penelitian terdahulu dan hipotesis.  

BAB III:  Metode penelitian yang memaparkan tentang jenis dan lokasi 

penelitan,  sumber data, populasi dan sample, metode pengumpulan 

data, teknik analisis data dan analisis uji hipotesis. 

BAB IV:  Hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang hasil penelitian 

dan pembahasan hasil penelitian .  

BAB V:     Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


